
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil korelasi positif antara kebahagiaan dengan perilaku prososial. Hal

tersebut  menunjukkan bahwa semakin  tinggi  tingkat  kebahagiaan  maka cenderung

semakin  tinggi  tingkat  perilaku  prososial  pada  remaja  akhir,  sebaliknya  semakin

rendah  tingkat  kebahagiaan  maka  cenderung  semakin  rendah  tingkat  perilaku

prososial pada remaja akhir. Korelasi antara kebahagiaan dengan perilaku prososial

termasuk dalam kategori kuat.

2. Dilihat dari hasil analisis dan skor skala masing-masing subjek menunjukkan bahwa

perilaku prososial dibagi menjadi 3 kategori yaitu, dari 62 subjek terdapat 47 subjek

(76%) yang memiliki perilaku prososial yang tinggi. Sisanya, 15 subjek (24%) dalam

kategori  sedang,  dan  tidak  ada  subjek  yang  termasuk  kategori  rendah.  Hal  ini

menunjukkan  bahwa  secara  umum  subjek  dalam  penelitian  ini  memiliki  perilaku

prososial dengan kategori tinggi.

3. Dilihat dari hasil analisi dan skor skala masing-masing subjek menunjukkan bahwa

kebahagiaan dibagi menjadi 3 kategori yaitu, dari 62 subjek terdapat 40 subjek (64%)

yang memiliki  kebahagiaan yang tinggi.  Sisanya,  21 subjek (34%) dalam kategori

sedang, dan 1 subjek (2%) dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa secara

umum subjek dalam penelitian ini memiliki kebahagiaan dengan kategori tinggi.
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4. Hasil  perhitungan  diperoleh  nilai  determinasi  (R  square)  sebesar  sebesar  0,348

menunjukkan  bahwa  variabel  kebahagiaan  memiliki  kontribusi  sebesar  34,8  %

terhadap perilaku prososial pada remaja akhir, sedangkan 65,2 % sisanya dipengaruhi

oleh faktor-faktor lain,  misalnya seperti  faktor dari luar yaitu bystander,  daya tarik,

atribusi  terhadap korban,  adanya model,  dan desakan waktu.  Sedangkan faktor dari

dalam yaitu sifat , jenis kelamin, serta tempat tinggal.

B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan,  maka  diajukan  beberapa  saran

sebagai berikut :

1. Bagi Subjek Penelitian

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  diperoleh  bahwa  ada  hubungan  positif  antara

kebahagiaan  dengan  perilaku  prososial  pada  remaja  akhir.  Bagi  remaja  akhir  yang

perilaku  prososialnya  tinggi  disarankan  untuk  mempertahankan  kebahagiaannya.

Sedangkan  bagi  remaja  akhir  yang  perilaku  prososialnya  rendah  disarankan  untuk

meningkatkan kebahagiaan dengan cara meditasi atau yoga, berolahraga, menjaga pola

hidup  yang  sehat,  bersosialisasi  dengan  orang  lain,  meningkatkan  religiusitas  seperti

berdoa, mengikuti kegiatan keagamaan ditempat ibadah karena kebahagiaan yang tinggi

maka perilaku prososial juga cenderung tinggi .  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R) sebesar 34,8 % maka

bagi  peneliti  selanjutnya  yang  tertarik  untuk  meneliti  mengenai  permasalahan  yang

sejenis, disarankan untuk memilih faktor lain yang akan lebih berkontribusi dengan
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variabel perilaku prososial. misalnya seperti faktor dari luar yaitu bystander, daya tarik,

atribusi terhadap korban, adanya model, dan desakan waktu. Sedangkan faktor dari dalam

yaitu sifat , jenis kelamin, serta tempat tinggal.
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